BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, berikut merupakan kesimpulan yang dapat ditarik dari
penelitian ini:

1. Tekanan waktu berpengaruh positif terhadap penghentian prematur
atas prosedur audit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tekanan waktu yang dimiliki oleh auditor, maka semakin tinggi pula
probabilitas auditor melakukan penghentian prematur atas prosedur
audit, dan begitupun sebaliknya. Penelitian ini menunjukkan hasil
bahwa responden memiliki tekanan waktu yang cukup (netral),
sehingga probabilitas terjadinya penghentian prematur atas prosedur
audit relatif rendah.

2. Risiko audit berpengaruh positif terhadap penghentian prematur atas
prosedur audit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi risiko
deteksi yang ditetapkan oleh auditor, maka semakin tinggi pula
probabilitas auditor melakukan penghentian prematur atas prosedur
audit, dan begitupun sebaliknya. Penelitian ini menunjukkan hasil
bahwa responden cenderung menetapkan risiko deteksi yang rendah,
sehingga probabilitas terjadinya penghentian prematur atas prosedur
audit relatif rendah.

3. Locus of control eksternal berpengaruh positif terhadap penghentian

prematur atas prosedur audit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
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tinggi tingkat locus of control eksternal yang dimiliki oleh auditor,
maka semakin tinggi pula probabilitas auditor melakukan
penghentian prematur atas prosedur audit, dan begitupun sebaliknya.
Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa responden memiliki locus of
control eksternal yang rendah atau cenderung memiliki locus of
control internal, sehingga probabilitas terjadinya penghentian
prematur atas prosedur audit relatif rendah.

4. Self-rated performance berpengaruh negatif terhadap penghentian
prematur atas prosedur audit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi persepsi yang dimiliki oleh auditor terkait dengan kinerja
pribadinya, maka semakin rendah probabilitas auditor melakukan
penghentian prematur atas prosedur audit, dan begitupun sebaliknya.
Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa responden cenderung menilai
kinerja pribadinya di tingkat rata-rata mengarah ke atas rata-rata,
sehingga probabilitas terjadinya penghentian prematur atas prosedur

audit relatif rendah.

5.2. Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan dari penelitian ini yang dapat menjadi
perhatian untuk penelitian selanjutnya, antara lain:
1. Sampel penelitian ini hanya mencakup wilayah Surabaya, sehingga
diperlukan penelitian dengan ruang lingkup yang luas untuk

memperoleh hasil yang lebih representatif.
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. Adanya beberapa KAP yang menolak pengisian kuisioner atas dasar

waktu pendistribusian yang kurang tepat mengingat padatnya
aktivitas KAP menjelang akhir tahun.

Kurang adanya pengujian secara lebih lanjut terkait dengan kuisioner
variabel locus of control yang terdapat di penelitian terdahulu.

Saran Penelitian

Adapun saran-saran yang dapat diberikan peneliti untuk penelitian

selanjutnya yang memiliki topik sejenis, antara lain:

1.

Penelitian selanjutnya dapat meneliti variabel-variabel lain yang
berhubungan dengan karakteristik personal auditor, mengingat
banyaknya penelitian di Indonesia yang mengangkat variabel terkait
dengan faktor-faktor eksternal dari seorang auditor.

Metode wawancara dapat menjadi pertimbangan bagi peneliti
selanjutnya untuk mendapatkan jawaban yang lebih mendalam dari
para responden terkait dengan topik yang diteliti.

Manajemen waktu sebaiknya dilakukan secara tepat mengingat
mengingat tidak semua KAP berkenan memberikan kesediaannya
terkait pengisian kuisioner serta waktu pengembalian kuisioner yang

tidak dapat dipastikan pada saat pendistribusian awal.
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